
217 

 

 
 
 
 
  

Penerapan Teknologi untuk Meningkatkan Keterampilan SDM 
UMKM 

 
Deasy Aseanty1, Shafrani Dizar2, Cindy Prilyana2, Didi Hartono3, Dewi Anggraeni4 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti 

Jakarta 

Email: Deasy.aseanty@trisakti.ac.id 

 

ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bagian penting dari perekonomian 

Indonesia, tetapi banyak pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi, literasi digital, pengelolaan usaha, serta pengembangan keterampilan 

sumber daya manusia (SDM). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 

meningkatkan skill SDM UMKM melalui penerapan teknologi yang sederhana, relevan, dan 

dapat langsung digunakan dalam kegiatan usaha, serta mendorong dampaknya terhadap 

kinerja UMKM. Mitra kegiatan adalah anggota UMKM Mitra Prima yang berada di Pejaten 

Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Kegiatan dilaksanakan di kampus Universitas Trisakti 

pada 3 Februari 2026, dengan kehadiran 20 peserta yang mengikuti penyampaian materi, 

diskusi, praktik, serta pendampingan oleh tim PKM FEB Usakti yang dibantu mahasiswa, 

alumni, dan tenaga kependidikan. 

Materi mencakup peran teknologi informasi bagi UMKM, aplikasi pencatatan keuangan 

digital, Point of Sales (POS), media sosial, marketplace, pemasaran digital, pengelolaan 

transaksi, dan keterkaitan antara peningkatan keterampilan SDM dan kinerja usaha. Evaluasi 

dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan proses, diskusi, respons peserta, dan 

identifikasi perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. 

Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang pemanfaatan teknologi serta 

kemampuan mengaitkan teknologi dengan kebutuhan usaha, termasuk solusi alternatif untuk 

pemasaran, pencatatan, dan efisiensi kerja. Peningkatan keterampilan ini berpotensi 

memperbaiki proses usaha dan mendukung kinerja UMKM. 

Sebagai catatan, hubungan konseptual antara penerapan teknologi, peningkatan 

keterampilan SDM, dan perbaikan kinerja UMKM disajikan sebagai kerangka kerja program 

dan belum dibuktikan secara empiris dalam kegiatan ini karena keterbatasan data kuantitatif. 

Kegiatan PKM ini memberikan model sederhana yang dapat direplikasi untuk kelompok 

UMKM lain melalui pendekatan pelatihan berbasis kebutuhan dan pendampingan bertahap. 

Kata kunci: teknologi digital; skill SDM; UMKM; kinerja UMKM; pengabdian kepada 

masyarakat 
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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are an important part of Indonesia's economy, yet many 

MSME actors still face limitations in technology utilization, digital literacy, business management, and 

human resource (HR) skill development. This Community Service Program (PKM) aims to enhance 

MSME HR skills through the application of simple, relevant technology that can be directly used in business 

activities and to promote its impact on MSME performance. The program partners were members of UMKM 

Mitra Prima located in Pejaten Timur, Pasar Minggu, South Jakarta. The activity was held at Universitas 

Trisakti campus on February 3, 2026, attended by 20 participants who engaged in the delivery of materials, 

discussions, practical sessions, and mentoring by the PKM FEB Usakti team supported by students, alumni, 

and educational staff. The materials covered the role of information technology for MSMEs, digital financial 

recording applications, Point of Sales (POS), social media, marketplaces, digital marketing, transaction 

management, and the relationship between HR skill enhancement and business performance. Evaluation 

was conducted descriptively through observation of the process, discussions, participant responses, and 

identification of changes before and after the activity. The results showed an improvement in participants’ 

understanding of technology utilization and the ability to link technology with business needs, including 

alternative solutions for marketing, recording, and work efficiency. This skill enhancement has the potential 

to improve business processes and support MSME performance. It should be noted that the conceptual 

relationship between technology application, HR skill improvement, and MSME performance enhancement 

is presented as a program framework and has not been empirically proven in this activity due to the limitation 

of quantitative data. This PKM activity provides a simple model that can be replicated for other MSME 

groups through a need-based training approach and gradual mentoring. 

Keywords: digital technology; HR skills; MSMEs; MSME performance; community service 

 

PENDAHULUAN 

UMKM memiliki posisi strategis dalam perekonomian Indonesia. Pemerintah mencatat 

sekitar 64,2 juta unit UMKM yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Peran besar tersebut menjadikan 

peningkatan kapasitas UMKM tidak hanya agenda bisnis, tetapi juga bagian dari penguatan 

ekonomi masyarakat. Di tengah perubahan perilaku konsumen dan peningkatan penggunaan 

kanal digital, kemampuan adaptasi UMKM terhadap teknologi digital menjadi semakin 

penting (O. H. Sari & Febrian, 2025). 

Transformasi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas pasar, memperbaiki hubungan pelanggan, dan membuat keputusan 

yang lebih cepat dan berbasis data. Berbagai program pemerintah, seperti edukasi pemasaran 

online dan pemanfaatan QRIS, telah mendorong digitalisasi UMKM (Natsir et al., 2023). 

Namun, akses teknologi dan pelatihan yang ada masih menunjukkan keterbatasan dalam hal 

kontinuitas, penyesuaian berdasarkan kebutuhan nyata UMKM, serta pendampingan berkala 

(Awaludin et al., 2025). Banyak pelaku UMKM yang masih kesulitan memanfaatkan 

teknologi secara optimal karena rendahnya literasi digital, minimnya praktik langsung, dan 

keterbatasan sumber daya manusia yang memadai. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang diusulkan oleh tim FEB Universitas 

Trisakti hadir dengan inovasi pendekatan need-based training yang mengintegrasikan teori 

dan praktik melalui pendampingan bertahap yang khusus dirancang untuk anggota UMKM 
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Mitra Prima. Kegiatan ini mengisi kesenjangan antara pelatihan teknologi umum dengan 

kebutuhan spesifik UMKM di lapangan yang beragam baik dari segi jenis usaha, kapasitas 

SDM, maupun tingkat adopsi teknologi. 

Tujuan kegiatan ini secara terukur adalah meningkatkan pengetahuan teknologi digital 

sebanyak minimal 80% dari peserta, mengembangkan keterampilan digital dasar yang dapat 

diaplikasikan dalam aktivitas usaha sehari-hari, serta meningkatkan kesiapan digital seluruh 

peserta yang diukur melalui observasi praktik dan evaluasi rubrik keterampilan. Melalui 

pendekatan berkelanjutan dan berbasis kebutuhan tersebut, diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kinerja UMKM secara konkret dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan 

dan pendampingan berbasis kebutuhan (need-based training). Pendekatan ini digunakan 

karena peserta UMKM memiliki tingkat pemahaman dan keterampilan digital yang beragam, 

sehingga materi dan praktik disesuaikan dengan kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi 

dalam kegiatan usaha. (Ayuso et al., 2014) 

Kegiatan dilaksanakan pada 3 Februari 2026 di Universitas Trisakti, Jakarta, dengan peserta 

yang berasal dari anggota UMKM Mitra Prima, Pejaten Timur, Pasar Minggu, Jakarta 

Selatan. Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim dosen FEB Universitas Trisakti dengan 

dukungan mahasiswa, alumni, dan tenaga kependidikan. (Ayuso et al., 2014) 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

Identifikasi kebutuhan 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi dan permasalahan mitra, terutama 

berkaitan dengan keterampilan SDM, pemanfaatan teknologi digital, pemasaran, pengelolaan 

keuangan, dan operasional usaha. Identifikasi kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan 

materi dan bentuk pendampingan yang diberikan kepada peserta. (Kalia et al., 2023) 

Persiapan materi 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim menyiapkan materi yang meliputi peran 

teknologi informasi bagi UMKM, pemasaran digital, media sosial, marketplace, pencatatan 

keuangan digital, Point of Sales (POS), pengelolaan transaksi, serta peningkatan 

keterampilan SDM. Materi dirancang agar sederhana, praktis, dan dapat diterapkan sesuai 

kondisi usaha peserta. (Boiral et al., 2023) 

Pelaksanaan pelatihan 

Pelatihan dilakukan secara tatap muka di Universitas Trisakti. Kegiatan diawali dengan 

pemaparan mengenai kondisi dan tantangan UMKM, kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung pemasaran, pengelolaan 

keuangan, dan operasional usaha. (Zain et al., 2025) 

Diskusi dan praktik 
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Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai permasalahan usaha yang mereka 

hadapi. Selanjutnya, peserta diarahkan untuk menghubungkan materi dengan kondisi usaha 

masing-masing melalui contoh dan praktik penggunaan teknologi. Metode ini bertujuan agar 

peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu melihat penerapan teknologi 

dalam aktivitas usaha sehari-hari.  

Pendampingan 

Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta memilih dan menerapkan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha. Pendampingan menekankan prinsip sederhana tetapi 

konsisten, sehingga peserta tidak harus menggunakan banyak aplikasi sekaligus, tetapi 

terlebih dahulu menguasai teknologi yang paling relevan dengan kebutuhan usahanya.  

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan selama kegiatan, diskusi, respons 

peserta, serta identifikasi perubahan pemahaman dan keterampilan setelah mengikuti 

pelatihan. Evaluasi difokuskan pada pemahaman teknologi, keterampilan digital, pemasaran, 

pengelolaan keuangan, dan operasional usaha. Karena data kuantitatif pre-test dan post-test 

serta data omzet individual peserta belum tersedia, hasil kegiatan disajikan secara deskriptif 

dan tidak digunakan untuk mengklaim peningkatan kinerja secara statistik.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Peningkatan Skill SDM 

melalui Penerapan Teknologi dan Dampaknya terhadap Kinerja UMKM” 

dilaksanakan pada 3 Februari 2026 di Universitas Trisakti, Jakarta. Peserta kegiatan 

merupakan anggota UMKM Mitra Prima yang berasal dari Pejaten Timur, Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan melibatkan dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti serta dukungan mahasiswa, alumni, dan tenaga 

kependidikan. (O. H. Sari & Febrian, 2025) 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, dan 

pendampingan. Materi yang diberikan mencakup peran teknologi informasi bagi UMKM, 

pemasaran digital, media sosial, marketplace, pencatatan keuangan digital, Point of Sales 

(POS), pengelolaan transaksi, serta keterampilan SDM yang dibutuhkan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi. (Lampropoulos et al., 2025) 

Kegiatan diawali dengan memberikan pemahaman mengenai kondisi dan tantangan UMKM. 

Peserta diarahkan untuk mengenali berbagai permasalahan yang dapat menghambat 

perkembangan usaha, seperti pengelolaan keuangan yang belum optimal, produktivitas kerja, 

keterbatasan keterampilan digital, persaingan usaha, perubahan perilaku konsumen, serta 

tuntutan pasar yang semakin cepat. Setelah memahami permasalahan tersebut, peserta 

diperkenalkan pada alternatif pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan untuk membantu 

aktivitas usaha. (Fauziyah & Fatmawati, 2018) 
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Pendekatan yang digunakan tidak hanya berupa penyampaian materi satu arah. Peserta 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menghubungkan materi dengan kondisi usaha 

masing-masing. Hal tersebut penting karena kebutuhan teknologi setiap UMKM berbeda. 

Teknologi yang sesuai bagi suatu usaha belum tentu menjadi prioritas bagi usaha lainnya. 

Oleh karena itu, peserta diarahkan untuk memilih teknologi berdasarkan kebutuhan, 

kemampuan SDM, karakteristik pelanggan, serta aktivitas usaha yang dijalankan. (S. D. M. 

Sari et al., 2024) 

Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Teknologi Digital 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif dalam pemahaman 

peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital. Sebelum kegiatan, teknologi cenderung 

dipahami sebagai sarana komunikasi atau media promosi. Setelah memperoleh materi, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas bahwa teknologi dapat digunakan untuk 

mendukung pemasaran, pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, komunikasi pelanggan, 

operasional, serta pengambilan keputusan. (Osly Usman, 2020) 

Perubahan pemahaman tersebut merupakan hasil penting karena penerapan teknologi dalam 

UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat atau aplikasi. Pelaku usaha 

perlu memahami alasan penggunaan teknologi dan manfaatnya bagi kegiatan bisnis. Dengan 

pemahaman tersebut, peserta dapat mulai menghubungkan teknologi dengan kebutuhan 

nyata yang mereka hadapi. (Sitepu et al., 2025)  

Peserta juga memperoleh pemahaman bahwa digitalisasi tidak harus dilakukan secara besar-

besaran dan menggunakan teknologi yang kompleks. Digitalisasi dapat dimulai dari aktivitas 

sederhana, seperti menggunakan media sosial untuk promosi, marketplace untuk 

memperluas pasar, aplikasi pencatatan keuangan untuk mencatat transaksi, serta teknologi 

pembayaran digital untuk mempermudah transaksi. Pendekatan bertahap tersebut sesuai 

dengan kondisi UMKM yang memiliki keterbatasan modal, waktu, dan kemampuan SDM. 

(Armiani et al., 2017) 

 
Peningkatan Skill SDM dalam Pemanfaatan Teknologi 
Peningkatan keterampilan SDM menjadi salah satu hasil utama kegiatan PKM. Keterampilan 

yang dikembangkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan aplikasi, 

tetapi juga kemampuan memahami fungsi teknologi, memilih teknologi yang sesuai, 

menerapkannya dalam aktivitas usaha, serta memanfaatkan informasi yang dihasilkan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. (Harits & M, 2016) 

Dalam kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada berbagai keterampilan digital dasar, antara 

lain kemampuan menggunakan teknologi usaha, membuat dan mengelola konten sederhana, 

melakukan pencatatan transaksi, berkomunikasi dengan pelanggan melalui kanal digital, serta 

memahami data dasar usaha. Keterampilan tersebut dipandang sebagai fondasi sebelum 

peserta menggunakan teknologi yang lebih kompleks seperti analitik data, otomatisasi, atau 

integrasi berbagai aplikasi. (Silalahi & Munte, 2026) 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa proses pelatihan dan pendampingan dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi. 

Teknologi yang sebelumnya dianggap sulit dapat dipahami melalui tahapan yang sederhana. 
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Peserta diarahkan untuk memulai dari kebutuhan yang paling dekat dengan aktivitas usaha 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah diterapkan. (Putra, 2025) 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa SDM merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan digitalisasi UMKM. Teknologi hanya menyediakan kemampuan potensial, 

sedangkan manusia menentukan apakah teknologi tersebut benar-benar digunakan dan 

memberikan manfaat bagi usaha. (Yuhanis Ladewi et al., 2025)  

Pemanfaatan Teknologi untuk Pemasaran Digital 

Salah satu fokus utama kegiatan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran. 

Peserta diperkenalkan pada media sosial dan marketplace sebagai sarana untuk 

memperkenalkan produk, memperluas jangkauan pasar, serta membangun komunikasi 

dengan pelanggan. Peserta juga diberikan pemahaman bahwa pemasaran digital tidak hanya 

berkaitan dengan mengunggah produk, tetapi membutuhkan keterampilan dalam menyusun 

informasi produk, memilih visual yang sesuai, membuat pesan promosi, merespons 

pertanyaan konsumen, serta menjaga konsistensi komunikasi. (Marta et al., 2026) 

Pemanfaatan media sosial dan marketplace memberikan peluang bagi UMKM untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pemasaran secara konvensional. Melalui kanal digital, 

UMKM dapat memperkenalkan produk kepada calon konsumen yang lebih luas tanpa harus 

selalu bergantung pada lokasi fisik usaha. (Ramadhani et al., 2025) 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa respons konsumen di 

media digital dapat digunakan sebagai sumber informasi pasar. Komentar, pertanyaan, 

interaksi, dan pola pesanan dapat menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki produk 

maupun strategi pemasaran. Dengan demikian, digital marketing tidak hanya berfungsi 

sebagai alat promosi, tetapi juga dapat menjadi sarana pembelajaran mengenai kebutuhan 

dan perilaku konsumen. (Otafiani et al., 2024) 

Temuan tersebut sejalan menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan media 

sosial dengan kemampuan inovasi dan kinerja berkelanjutan UMKM. Pengaruh tersebut 

menjadi lebih kuat ketika didukung oleh kemampuan inovasi dan kepemimpinan digital.   

(Amoah et al., 2021) 

Pemanfaatan Teknologi untuk Pengelolaan Keuangan dan Operasional 

Selain pemasaran, kegiatan juga memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi 

untuk pengelolaan keuangan dan operasional. Peserta diperkenalkan pada pencatatan 

transaksi digital, pemantauan arus kas, dan penggunaan Point of Sales (POS). Teknologi 

tersebut dapat membantu UMKM membuat pencatatan lebih terstruktur, mempermudah 

pemantauan data usaha, serta mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. (Sapiri 

et al., 2025) 

Pencatatan digital memiliki manfaat penting karena keputusan usaha sebaiknya tidak hanya 

didasarkan pada ingatan atau perkiraan. Data mengenai penjualan, biaya, persediaan, dan 

pelanggan dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami kondisi usaha. Dengan data yang 

lebih tertata, pelaku UMKM memiliki informasi yang lebih baik dalam menentukan 

keputusan bisnis. (Riyandini et al., 2025) 
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Pemanfaatan teknologi keuangan juga perlu disertai dengan peningkatan literasi keuangan. 

Peserta tidak hanya perlu mengetahui cara memasukkan transaksi ke dalam aplikasi, tetapi 

juga perlu memahami informasi yang dihasilkan dari pencatatan tersebut. Dengan demikian, 

teknologi dapat berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan, bukan sekadar alat 

administrasi. (Perdana et al., 2025) 

Dampak Penerapan Teknologi terhadap Proses Kerja UMKM 

Peningkatan skill SDM dan pemahaman teknologi memberikan dampak positif terhadap 

proses kerja UMKM. Peserta memperoleh pemahaman bahwa teknologi dapat digunakan 

untuk mempercepat pencatatan, meningkatkan kecepatan komunikasi dengan pelanggan, 

memperluas promosi, serta membantu memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan. (Cahyani et al., 2026) 

Dampak tersebut dapat dilihat sebagai proses yang bertahap. Teknologi memberikan 

kemampuan baru kepada SDM, kemudian kemampuan tersebut digunakan untuk 

memperbaiki proses kerja. Proses kerja yang lebih baik selanjutnya dapat mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan, efisiensi, pemasaran, dan pengelolaan usaha. (Arini et al., 

2023) 

Dengan demikian, hubungan antara teknologi dan kinerja UMKM tidak dapat dipahami 

sebagai hubungan langsung yang otomatis menghasilkan peningkatan omzet. Kinerja usaha 

juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kualitas produk, harga, pelayanan, modal, 

persaingan, dan kondisi pasar. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam kegiatan ini lebih 

tepat dipahami sebagai salah satu faktor yang memperkuat kapasitas dan proses usaha. 

(Boiral et al., 2023) 

Dampak terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya dampak positif terhadap kesiapan peserta dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan usaha. Dampak tersebut terutama 

terlihat pada meningkatnya kemampuan peserta dalam memahami penggunaan teknologi 

untuk pemasaran, pencatatan, interaksi dengan pelanggan, dan pengambilan keputusan. 

(Boiral et al., 2023) 

Namun demikian, kegiatan ini belum memiliki data kuantitatif yang memungkinkan 

pengukuran peningkatan omzet, produktivitas, atau penjualan secara statistik. Oleh sebab 

itu, artikel ini tidak menyajikan klaim berupa persentase peningkatan omzet maupun 

produktivitas. Dampak kegiatan dipahami berdasarkan perubahan pemahaman, 

keterampilan, dan kesiapan peserta dalam menerapkan teknologi. (Boiral et al., 2023) 

Bagan berikut menggambarkan hubungan yang bersifat konseptual antara penerapan 

teknologi, peningkatan skill SDM, dan kinerja UMKM: 

Kerangka Konseptual Program 

Penerapan Teknologi → Peningkatan Skill SDM → Perbaikan Proses Kerja → 

Peningkatan Efisiensi dan Pelayanan → Dukungan terhadap Kinerja UMKM 

Kerangka ini digunakan sebagai dasar pemikiran dalam merancang kegiatan, menunjukkan 

bagaimana penerapan teknologi diharapkan memberikan dampak melalui peningkatan 
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kompetensi sumber daya manusia yang pada gilirannya memperbaiki proses kerja dan 

mendukung kinerja UMKM. Namun, hubungan tersebut belum diuji secara empiris dalam 

kegiatan ini karena keterbatasan data kuantitatif pre-test dan post-test maupun data omzet 

peserta setelah pelatihan. 

Oleh karena itu, temuan hasil kegiatan disajikan secara deskriptif dan fokus pada perubahan 

pemahaman, keterampilan, dan kesiapan digital peserta sebagai indikator awal potensi 

dampak terhadap kinerja usaha.(Kusumawati & Saputri, 2023) 

Perubahan Kondisi Peserta Setelah Kegiatan 

Secara umum, perubahan kondisi peserta setelah kegiatan dapat dirangkum pada beberapa 

aspek berikut: 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Peserta Setelah Kegiatan 

Aspek Kondisi Awal Perubahan Setelah Kegiatan 

Pemahaman 

teknologi 

Pemanfaatan teknologi belum 

optimal 

Peserta memahami fungsi teknologi untuk 

usaha 

Skill digital Kemampuan peserta tidak merata Peserta mengenal alternatif praktik 

penggunaan teknologi 

Pemasaran Promosi masih terbatas Peserta memahami pemanfaatan media 

sosial dan marketplace 

Keuangan Pencatatan menjadi salah satu 

tantangan 

Peserta memahami manfaat pencatatan 

digital dan pemantauan arus kas 

Operasional Sebagian proses masih dilakukan 

secara manual 

Peserta memahami peluang efisiensi 

melalui POS dan aplikasi 

Kinerja Keterbatasan skill menjadi salah satu 

hambatan 

Terdapat perubahan positif dan alternatif 

solusi yang mendukung perbaikan kinerja 

 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya memberikan 

pengetahuan mengenai teknologi, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang peserta 

terhadap digitalisasi. Peserta mulai memahami bahwa teknologi seharusnya dipilih 

berdasarkan kebutuhan dan tujuan usaha, bukan semata-mata karena mengikuti 

perkembangan tren teknologi. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa skill SDM merupakan faktor penting yang 

menghubungkan penerapan teknologi dengan kinerja UMKM. Teknologi yang 

tersedia tidak akan memberikan manfaat optimal apabila tidak didukung oleh kemampuan 

manusia untuk mengoperasikan, memahami, dan mengintegrasikannya ke dalam proses 

bisnis. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan karyawan merupakan salah satu faktor 

penting dalam mendukung proses digitalisasi UMKM. Keterampilan digital juga berperan 
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dalam mendukung transformasi digital, pengembangan kemampuan dinamis, peningkatan 

kelincahan organisasi, serta penguatan kinerja UMKM. (Kusumawati & Saputri, 2023) 

Oleh karena itu, program digitalisasi UMKM sebaiknya tidak hanya berorientasi pada 

penyediaan teknologi. Program perlu disertai dengan pelatihan, praktik, pendampingan, dan 

evaluasi. Pendekatan need-based training menjadi penting karena setiap UMKM memiliki 

kondisi dan kebutuhan yang berbeda. 

Digitalisasi juga perlu dilakukan secara bertahap. Tahap awal dapat dimulai dari penggunaan 

media sosial, pencatatan transaksi, pembayaran digital, dan komunikasi pelanggan. Setelah 

kemampuan dasar terbentuk, UMKM dapat mengembangkan integrasi data, analitik, 

otomatisasi, dan inovasi model bisnis. Pendekatan bertahap tersebut dapat mengurangi 

hambatan yang muncul akibat keterbatasan modal, waktu, maupun kemampuan SDM. (Muis 

et al., 2018) 

Dari sisi pemasaran, penggunaan media sosial dan marketplace memberikan peluang bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar. Namun, keberhasilan pemasaran digital tetap 

bergantung pada kualitas konten, kejelasan informasi produk, kecepatan respons, dan 

konsistensi pengelolaan kanal digital. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai sarana, 

sedangkan kualitas SDM menjadi faktor yang menentukan keberhasilan 

pemanfaatannya(Boiral et al., 2023) 

Sementara itu, dari sisi keuangan, pencatatan digital dapat membantu UMKM membangun 

kebiasaan menggunakan data dalam pengambilan keputusan. Data penjualan, biaya, margin, 

dan arus kas dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi kondisi usaha. Namun, pemanfaatan 

data tersebut tetap membutuhkan kemampuan SDM untuk memahami dan 

menginterpretasikan informasi yang tersedia. (Boiral et al., 2023) 

Dengan demikian, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa penerapan teknologi dan 

peningkatan skill SDM merupakan dua hal yang saling melengkapi. Teknologi menyediakan 

sarana, sedangkan SDM menentukan bagaimana sarana tersebut digunakan untuk 

menghasilkan nilai bagi usaha. Keberhasilan digitalisasi UMKM pada akhirnya bukan hanya 

ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi oleh kemampuan pelaku usaha untuk 

belajar, beradaptasi, menerapkan, mengevaluasi, dan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. (Lindefeldt et al., 2018) 
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Gambar 1. Peserta Mengikuti Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Penerapan 

Teknologi bagi UMKM 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Peningkatan Skill SDM 

melalui Penerapan Teknologi dan Dampaknya terhadap Kinerja UMKM” telah 

dilaksanakan dengan baik kepada anggota UMKM Mitra Prima. Kegiatan yang dilaksanakan 

melalui pelatihan, diskusi, praktik, dan pendampingan memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kegiatan 

usaha. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif dalam pemahaman dan keterampilan 

peserta, khususnya dalam memanfaatkan teknologi untuk pemasaran digital, pencatatan 

keuangan, transaksi, komunikasi dengan pelanggan, dan pengelolaan operasional 

usaha. Peserta juga mulai memahami bahwa pemilihan teknologi perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan, kemampuan SDM, dan karakteristik masing-masing usaha. 

Peningkatan skill SDM menjadi faktor penting yang menghubungkan penerapan teknologi 

dengan perbaikan proses kerja UMKM. Dengan keterampilan yang lebih baik, peserta 

memiliki kesiapan yang lebih besar untuk memanfaatkan teknologi secara efektif, 

meningkatkan efisiensi kerja, memperbaiki pelayanan, memperluas pemasaran, dan 

menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Namun, kegiatan ini belum dapat menunjukkan besaran peningkatan omzet atau kinerja 

UMKM secara kuantitatif karena belum tersedia data pre-test dan post-test serta data kinerja 

usaha sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu, dampak yang ditemukan dalam 

kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai peningkatan kapasitas, pemahaman, 

keterampilan, dan kesiapan digital peserta yang berpotensi mendukung peningkatan 

kinerja UMKM dalam jangka panjang. 

Keberlanjutan program perlu dilakukan melalui pendampingan berkala, evaluasi pre-test 

dan post-test, monitoring tiga dan enam bulan, serta pengembangan modul 

digitalisasi secara bertahap. Selain itu, pembentukan komunitas belajar digital 

antaranggota UMKM dapat menjadi sarana untuk mempertahankan keterampilan dan 

mendorong proses pembelajaran berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM tidak cukup 

hanya dengan menyediakan teknologi. Kualitas SDM, keterampilan digital, konsistensi 

penggunaan, pendampingan, dan kemampuan belajar secara berkelanjutan 
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merupakan faktor penting agar teknologi mampu memberikan manfaat nyata bagi 

keberlangsungan dan peningkatan kinerja UMKM. 
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